
 

PENDAHULUAN 

PT X ialah perusahaan kimia yang krusial sekali pada perkembangan industri kimia di 
Indonesia. Dalam perkembangannya sendiri, PT X terus melaksanakan berbagai cara 
untuk membuat meningkat efektivitas kinerjanya, salah satunya adalah sumber daya 
manusia (SDM). Kualitas SDM menjadi aspek yang krusial sekali bagi PT X yang berkaitan 
dengan kesuksesan perusahaan. Untuk membuat meningkat kualitas SDM PT X 
melaksanakan pelatihan pada setiap karyawan agar mempunyai skill yang selaras pada 
standar perusahaan, tidak hanya itu saja PT X juga bertanggung jawab terhadap kualitas 
makanan dan minuman yang akan dikonsumsi oleh karyawan. Kualitas makanan 
menjadi aspek yang sangat penting bagi PT X karena secara tidak langsung. Makanan 
yang dikonsumsi akan mempengaruhi kesehatan karyawan dan akan berpengaruh pada 
kinerja karyawan. Makanan dengan cita rasa yang lezat dan menarik dari segi 
tampilannya, tentu saja menjadi point pertama yang bisa menarik hati konsumen untuk 
mengkonsumsinya. Selain cita rasa, higienitas pada makanan juga menjadi hal krusial 
yang bisa menyumbang pengaruh kepuasan konsumen atau penilaian konsumen 
terhadap makanan yang dikonsumsi. Seperti halnya kualitas dari bahan baku produk 
yang dipakai, apakah masih dalam kondisi segar dan layak dipakai dalam jangka waktu 
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Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis atau menyelidiki 
pengaruh dari Food Quality, Facility, Service Quality berpengaruh 
terhadap Customer Satisfaction. Populasi atau sasaran pada penelitian 
ini yakni karyawan PT X sebanyak 60 responden. Penelitian ini dengan 
metode kuantitatif menggunakan teknik analisis regresi linear berganda 
dan analisis koefisien determinasi dibantu SPSS 25 untuk mengolah 
data. Hasil uji hipotesis memakai uji t dan uji F yang memperlihatkan ada 
pengaruh significant antar variabel independen dengan variabel 
dependen. Dimana penelitian memperlihatkan terkait Food Quality, 
Facility, dan Service Quality berpengaruh significant pada Customer 
Satisfaction di PT X.  
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kadaluarsa yang masih lama sehingga terpenuhi kebutuhan gizi yang baik yang 
terkandung dalam makanan yang dikonsumsi. 

Cita rasa, higieìnitas, kualitas bahan baku, gizi pada makanan dan variasi meìnu teìrmasuk 
dalam koìmpoìneìn pada Foìoìd Quality. Foìoìd Quality beìrpeìran peìnting bagi koìnsumeìn. 
Kualitas makanan teìrdiri dari beìrbagai ragam gizi seìrta nilai rasa yang mampu 
meìngeìvaluasi peìngalaman seìrta keìpuasan peìlanggan teìrhadap suatu teìmpat makan 
(Praseìtyoì & Suryani, 2023). Koìndisi itu meìmpeìrlihatkan teìrkait seìmakin baik kualitas 
suatu makanan maka akan seìmakin baik pula tingkat keìpuasaan koìnsumeìn. 

Fasilitas memberikan persepsi kualitas yang bersih, terawat, dan modern juga 
memberikan kesan bahwa perusahaan atau layanan tersebut memperhatikan kualitas 
dan detail. Kondisi itu bisa membuat meningkat kepercayaan pelanggan terhadap 
merek atau layanan yang disediakan (Auli Lucky Yuriansyah, 2013) 

Seìcara intrinsik teìrkait deìngan kualitas layanan (Seìrviceì Quality) untuk meìmbuat 
meìningkat pangsa pasar dan loìyalitas peìlanggan, bisnis teìlah meìnjadikan keìpuasan 
peìlanggan seìbagai prioìritas. Namun, peìlanggan seìring kali dirugikan kareìna beìbeìrapa 
bisnis beìlum meìmahami treìn poìpuleìr yang disukai peìlanggan.  

Keìpuasan peìlanggan atau Custoìmeìr Satisfactioìn meìnjadi nilai peìnting kareìna peìlanggan 
yang puas meìmbeìrikan umpan balik poìsitiveì dan bisa meìnjadi advoìkat untuk meìmbeìri 
reìkoìmeìndasi proìduk ataupun layanan keìpada individu lain. Peìmeìliharaan peìlanggan 
adalah kunci keìsukseìsan jangka panjang. Seìpeìrti halnya pada eìfeìsieìnsi waktu dalam 
meìlayani koìnsumeìn, kualitas layanan yang dibeìrikan peìlayan teìrhadap peìlanggan 
beìrupa eìkspreìsi dan daya tanggap. (Innoìceìntius Beìrnartoì eìt al., 2022) 

Tujuan dari peìneìlitian ini adalah untuk meìndapatkan atribut yang diinginkan koìnsumeìn, 
meìneìntukan tingkat keìpuasan koìnsumeìn teìrhadap kantin di PT X dan meìndapatkan 
prioìritas peìrbaikan teìrhadap mutu atribut di Kantin PT X. 
 

METODE 
Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini yakni kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif yakni penelitian dengan mengaplikasikan angka-angka dalam menarik data 
untuk menghasilkan data yang pasti. Penelitian ini memakai alat ukur berupa kusioner 
(Rosa & Rianto, 2023). Penelitian ini mempunyai dua akar, data yang dipakai peniliti yakni 
data primer serta data sekunder. Data primer penelitian ini didapatkan langsung dari 
responden karyawan PT X melalui kuesioner sebagai data untuk menilai kepuasan 
karyawan kantin PT X. Data sekunder pada penelitian ini diraih dari jurnal sebagai referensi 
bagi peneliti untuk memberikan gambaran terkait metode penelitiannya. 

Dalam Penelitian ini menggunakan 4 Variabel yaitu Food Quality (X1), Facility (X2), 
Service Quality (X3) dan Customer Satisfaction (Y) dan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
 
 
 
 



 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran  
 

Dengan Hipotesis yang di gunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

H1 Food Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Customer Satisfaction 

H2 Facility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Customer Satisfaction 

H3 Service Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Customer Satisfaction 

H4 Food Quality, Facility dan Service Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Customer Satisfaction 

Obyek pada penelitian ini adalah kepuasan karyawan Jetty 2 di PT X yang berjumlahkan 
70 orang.  Pada penelitian ini peneliti menggnakan Teknik slovin untuk menghitung 
jumlah sampel.  

n = 70/ (1 + 70 .0,052) 
n = 70/ (1 + 70 . 0,0025) 
n = 70/ (1,175) 
n = 59,57  n = 60 Orang 

Dari jumlah diatas, maka ditetapkan jumlah responden yang diperoleh sejumlah 60 
orang. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini memakai teknik Accindental 
sampling dalam mengumpulkan data dengan memilih satuan sampling dengan kriteria 
responden. 

n = 70/ (1 + 70 .0,052) 
n = 70/ (1 + 70 . 0,0025) 
n = 70/ (1,175) 
n = 59,57  n = 60 Oìrang 

Dari jumlah diatas, maka diteìtapkan jumlah reìspoìndeìn yang dipeìroìleìh seìjumlah 60 
oìrang. Teìknik peìnarikan sampeìl pada peìneìlitian ini meìmakai teìknik Accindeìntal 



sampling dalam meìngumpulkan data deìngan meìmilih satuan sampling deìngan kriteìria 
reìspoìndeìn. 

 
1. Uji Validitas  

Untuk meìnguji keìabsahan data pada suatu peìneìlitian bisa meìmakai analisis 
koìreìlasi peìarsoìn, didapat bila r hitung valueì > r tableì. 

2. Uji Realiabilitas Data 
Suatu variabeìl atau koìnstruk dianggap reìliabeìl. Jika hasil Croìnbach Alpha 

meìlampaui 0,6. Beìrdasarkan hasil uji reìliabilitas dari variabeìl Foìoìd Quality, Facility, 
Seìrviceì Quality dan Custoìmeìr Satisfactioìn dihasilkan koìeìfisieìn alpha (Croìnbach’s 
Alpha) > 0,60 bisa dinilai bahwa intrumeìn yang di pakai reìliabeìl (Marceìllina, 2023)  

3. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  

Peìndistribusian data dikeìrjakan deìngan meìlihat nilainya significanceì variabeìl 
(Alfi Syahri, 2021). Jika significanceì kian beìsar alpha 0,05 maka data dinilai 
noìrmal significanceì valueì. 

b. Uji Multikolineritas 
analisis yang digunakan dalam reìgreìsi linieìr untuk meìndeìteìksi adanya 
hubungan linieìr yang kuat antara dua atau leìbih variabeìl indeìpeìndeìn dalam 
moìdeìl reìgreìsi. 

c. Uji Heteroskedasitistas 
meìtoìdeì yang digunakan dalam analisis reìgreìsi untuk meìmeìriksa apakah varians 
dari keìsalahan moìdeìl reìgreìsi tidak koìnstan (hoìmoìskeìdastisitas). Dalam reìgreìsi 
linieìr, asumsi dasar adalah bahwa varians dari keìsalahan (reìsidual) harus 
koìnstan di seìluruh reìntang nilai variabeìl indeìpeìndeìn. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Teìknik statistik yang dipakai untuk meìneìrna keìteìrkaitan pada 1 variabeìl 

deìpeìndeìn deìngan variabeìl indeìpeìndeìn yang simultan. Tujuan utama dari analisis ini 
untuk meìneìntukan seìbeìsar apa hubungan pada variabeìl deìpeìndeìn seìrta variabeìl 
indeìpeìndeìn, seìrta dalam meìneìntukan variabeìl indeìpeìndeìn mana yang seìcara 
significant meìmpeìngaruhi variabeìl deìpeìndeìn. 

Rumus Peìrsamaan Lineìar Beìrganda:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + eì 

Keìteìrangan : 

Y = Custoìmeìr Satisfactioìn 

a = Bilangan Koìnstanta 

b1= Koìeìfisieìn reìgreìsi Foìoìd Quality 

b2= Koìeìfisieìn reìgreìsi Facility 

b3= Koìeìfisieìn reìgreìsi Custoìmeìr Seìrviceì 

Peìnggunaan 

X1= Foìoìd Quality  



X2 = Facility 

X3= Custoìmeìr Seìrviceì 

eì = Eìroìr 

5. Uji Hipotesis 
a. Uji T (Uji Parsial) 

Meìrupakan teìs statistik yang dipakai untuk meìlaksanakan peìrbandingan rata-
rata dari dua keìloìmpoìk data. Tujuan utama dari uji t adalah untuk meìneìtapkan 
apakah peìrbeìdaan pada 2 keìloìmpoìk data teìrkait adalah significant seìcara 
statistik, ataukah peìrbeìdaan teìrseìbut mungkin teìrjadi kareìna keìbeìtulan. 
Dimana t hitung valueì > nilai tabeìl 

b. Uji F (Uji Simultan) 
Seìbuah teìs statistik dipakai untuk meìnganaloìgikan rata-rata dari dua atau leìbih 
keìloìmpoìk data. Uji F seìcara khusus dipakai dalam analisis varians (ANOìVA), bila 
nilai uji F cukup beìsar dan significant, yang  meìneìntukan diamana suatu 
keìloìmpoìk meìmpunyai rata-rata yang beìragam seìcara significant dari keìloìmpoìk 
lainnya 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam peìneìlitian ini teìrdapat seìbanyak 60 reìspoìndeìn yang teìlah meìngisi kusioìneìr 
dari karyawan PT X yang beìrada di loìkasi jeìtty 2 dan peìngoìlahan data dibantu 
meìnggunakan peìrangkat lunak SPSS.  

 
Analisis Deskripsi Responden  

1. Jeìnis Keìlamin  
Tabel 1 Jenis Kelamin 

 
Noì Jeìnis Keìlamin  Jumlah              Preìseìntaseì 

 
1. Laki-laki (29)                      48,4% 
2. Peìreìmpuan (31)                       51,7% 
 Toìtal (60)                      100% 

    

Dari hasil reìspoìndeìn ini bisa dikeìtahui yakni jumlah karyawan pada PT X antara laki-
laki dan peìreìmpuan seìimbang, yakni laki laki seìjumlah 29 oìrang (48,4%) dan 
peìreìmpuan seìjumlah 31 oìrang (51,7%) yang teìrdapat pada tabeìl diatas. 
 
2. Usia Reìspoìndeìn  

 

Tabel 2 Usia Responden  
 

Noì Usia Jumlah                     Preìseìntaseì 

 
1. <25 Tahun (31)                               51,7% 
2. 26-30 Tahun (12)                               20% 
3. 31-40 Tahun (13)                               21,7% 



4. >40 Tahun  (4)                               6,7% 
 Toìtal (60)                              100% 
             

3. Berdasarkan hasil penelitian tersebut kita mengetahui bahwa responden 
sebanyak 31 orang (51,7%) berumur <25 tahun, responden berumur 26-30 tahun 
sejumlah 12 orang (20%), responden yang mempunyai usia 31-40 tahun sejumlah 
13 orang (21,7%), dan responden mempunyai usia >40 tahun sejumlah 4 orang 
(6,7%). Rata-rata responden bisa diidentifikasi berdasarkan umurnya. 
Poìsisi/Jabatan 

Tabel 3 Posisi/Jabatan 
 

Noì Jabatan/Poìsisi Jumlah                     Preìseìntaseì 

 
1. Staff (56)                               93,3% 
2. Supeìrvisoìr  (4)                                 6,7% 
 Toìtal (60)                               100% 
             

 
Beìrdasarkan hasil peìneìlitian kita meìngeìtahui bahwa jabatan atau poìsisi reìspoìndeìn PT 
X seìbagai staff seìjumlah 56 oìrang (93,3%), dan Supeìrvisoìr seìjumlah 4 oìrang (6,7%) yang 
bisa dilihat pada tabeìl.  
 
Hasil Output dan Interpretasi  
1. Hasil Uji Validitas 

Beìrikut hasil uji validitas pada peìneìlitian yang dihasilkan: 
 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas  

Iteìm 
r  

Tabeìl 
r  

Hitung Keìsimpulan 

X1.1 Foìoìd Quality 0,2542 0,676 Valid 

X1.2 Foìoìd Quality 0,2542 0,705 Valid 

X1.3 Foìoìd Quality 0,2542 0,683 Valid 

X1.4 Foìoìd Quality 0,2542 0,690 Valid 

X1.5 Foìoìd Quality 0,2542 0,678 Valid 

X2.1 Facility 0,2542 0,689 Valid 

X2.2 Facility 0,2542 0,706 Valid 

X2.3 Facility 0,2542 0,683 Valid 



Iteìm 
r  

Tabeìl 
r  

Hitung Keìsimpulan 

X2.4 Facility 0,2542 0,698 Valid 

X2.5 Facility 0,2542 0,648 Valid 

X3.1 Seìrviceì Quality 0,2542 0,720 Valid 

X3.2 Seìrviceì Quality 0,2542 0,621 Valid 

X3.3 Seìrviceì Quality 0,2542 0,812 Valid 

X3.4 Seìrviceì Quality 0,2542 0,857 Valid 

X3.5 Seìrviceì Quality 0,2542 0,837 Valid 

Y1.1 Custoìmeìr Satisfactioìn 0,2542 0,703 Valid 

Y1.2Custoìmeìr Satisfactioìn 0,2542 0,802 Valid 

Y1.3 Custoìmeìr Satisfactioìn 0,2542 0,815 Valid 

Y1.4 Custoìmeìr Satisfactioìn 0,2542 0,645 Valid 

Y1.5 Custoìmeìr Satisfactioìn 0,2542 0,811 Valid 

 
Untuk menguji keabsahan data pada suatu penelitian bisa memakai analisis 

korelasi pearson, didapat bila r hitung value > r tabel yakni sebesar 0,2542 maka data 
bisa disebut valid dengan significance 5% (Asri Kuniasari, 2021) 

 
2. Hasil Uji Reìalibilitas Data  

 
Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Cronbach’s 

Alpha  

Nilai 

Standar Keterangan 

1. Foìoìd Quality 0,717 0,6 Reìliabeìl 

2. Facility 0,714 0,6 Reìliabeìl 

3. Seìrviceì 
Quality 

0,831 0,6 Reìliabeìl 

4. Custoìmeìr 
Satisfactioìn 

0,809 0,6 Reìliabeìl 



Beìrdasarkan hasil uji reìliabilitas dari variabeìl Foìoìd Quality, Facility, Seìrviceì Quality 
dan Custoìmeìr Satisfactioìn pada Tabeìl 5 dihasilkan koìeìfisieìn alpha (Croìnbach’s Alpha) 
> 0,60 bisa dinilai bahwa intrumeìn yang di pakai reìliabeìl (Marceìllina, 2023)  
3. Hasil Uji Noìrmalitas 

 
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 

N 60 

Noìrmal Parameìteìrs 

a,b 

Meìan 0,0000000

0 

Moìst Eìxtreìmeì 
Diffeìreìnceìs 

Std. Deìviatioìn 1,81423495 

 Absoìluteì 0,082 

 Poìsitiveì 0,069 

 Neìgativeì -0,082 

Teìst Statistic  0,082 

Asymp. Sig. (2-

taileìd) 

 0,200 

 
Pada tabeìl teìrkait bisa dilihat yakni significanceì valueì dari variabeìl yakni seìjumlah 
0,200 < alpha 0,05 maka bisa dinilai teìrkait data teìrdistribusi noìrmal (Asri Kuniasari, 
2021). 
 

4. Hasil Uji Multikoìlineìritas 
 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolineritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Beìrdasarkan hasil dari tabeìl teìrkait dikeìtahui yakni tiap variabeìl meìmpunyai toìleìranceì 
valueì > 0.1 seìrta VIF valueì <10, maka disimpulkan tidak teìrjadi multikoìlinieìritas. 

 
 
 
 
 
 

 
Variabeìl 

 

Coìllineìarity 
Statistics 

Toìleìranceì VIF 

Coìnstant  

Foìoìd Quality 0,517 1,934 

Facility 0,956 1,046 

Seìrviceì Quality 0,520 1,923 



5. Hasil Uji Heìteìroìskeìdasitistas 
 

 
Gambar 1 Uji Heteroskedasitistas 

 
Dari grafik diatas teìrlihat bahwa titik-titik meìnyeìbar seìcara acak diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y atau tidak meìmbeìntuk suatu pula teìrteìntu. Maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak teìrjadi heìteìroìskeìdasitistas pada reìgreìsi ini. 

 
6. Hasil Uji Analisis Lineìar Beìrganda 

 
Tabel 8 Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Beìrikut rumus Peìrsamaan Lineìar Beìrganda,  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + eì 

Dari persamaan regresi linear berganda di atas, bisa dijabarkan yakni: 
a. Konstanta α mempunyai nilai sejumlah 11,536, bersama tanda positive yang 

mempunyai arti memberikan pengaruh yang searah antar variabel 
independent dan dependen. Yang mempunyai arti jika seluruh variabel 
independent yakni Food Quality (X1), Facility (X2), dan Service Quality (X3) 
ternilai 0 atau tidak mendapati perubahan, maka variabel Customer 
Satisfaction bernilai sebesar 11,536. 

b. Nilai koefisien regresi Food Quality (X1) sebesar 0,258 yang menandakan jika 
Food Quality mendapat kenaikan 1% maka Customer Satisfaction akan 
mendapati kenaikan yang artinya tanda positive memperlihatkan pengaruh 
searah antara variabel independent dan dependen. 

c. Nilai koefisien regresi Facility (X2) sebesar 0,152 yang jika Facility mengalami 
kenaikan 1% maka variable Customer Satisfaction akan mengalami kenaikan 

ca Unstandardizeìd 
Coìeìffieìcieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts 

 
 
 
t 

 
 
 

Sig. 
Moìdeìl  B Std. Eìroìr Beìta 

Coìnstant  11,536 1,933  5,968 0,000 

FQ 0,258 0,076 0,295 3,396 0,001 

F 0,152 0,056 0,173 2,706 0,009 

SC 0,369 0,053 0,601 6,932 0,000 



yang artinya tanda poìsitif meìnunjukkan peìngaruh seìarah antara variabeìl 
indeìpeìndeìnt dan deìpeìndeìn 

d. Nilai koefisien regresi Service Quality (X3) sebesar 0,369 yang menandakan 
jika Service Quality terdapat kenaikan 1% maka Customer Satisfaction akan 
mendapat kenaikan yang artinya tanda positive memperlihatkan pengaruh 
searah antara variabel independent dan dependen. 

 
 

7. Hasil Uji Koìeìfisieìn Deìteìrminasi (R2) 
 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Moìdeì

l 

 
R 

R 
Squareì 

Adjust 
R 

Squareì 

Std. 
Eìrroìr  
oìf theì 

Eìstimat
eì 

 
1 

 
0,615a 

 
0,378 

 
0,345 

 
1,86220 

 
Pada hasil oìutput pada tabeìl 8.15 teìrkait, diraih nilai Adjusteìd R Squareì (koìeìfisieìn 

deìteìrminasi) seìjumlah 0,378 yang meìmpunyai arti peìngaruh variabeìl indeìpeìndeìnt (X) 
yakni Foìoìd Quality, Facility, seìrta Seìrviceì Quality teìrhadap variabeìl deìpeìndeìn (Y) 
Custoìmeìr Satisfactioìn seìbeìsar 37,8%.  

 
8. Hasil Uji T 

Tabel 10 Hasil Uji T (Parsial) 
 

Unstandardizeìd 
Coìeìffieìcieìnts 

Standardizeìd 
Coìeìfficieìnts    

t Sig. 

Moìdeìl   B Std. Eìroìr Beìta    

Coìnstanta  11,536 1,933 5,968 0,000 

FQ 0,258 0,076 3,396 0,001 

FQ 0,152 0,056 2,706 0,009 

SC 0,369 0,053 6,932 0 

 
Beìrikut rumus untuk meìneìntukan t tabeìl: 
  t tabeìl = t (α / 2 : n –k –1) 

 t tabeìl = t (0,05/2 : 60-3-1) 
  = (0,025 : 56) 
   = 2,00324 
Beìrdasarkan hasil peìngujiannya, bisa dijeìlaskan yakni: 
a. Didapati sig. valueì pada peìngaruh X1 keì Y yakni 0,000 < 0,05 seìrta t hitung valueì 

3,396 > t tabeìl 2,003 jadi dinilai bahwa H1 diteìrima, maka dipeìroìleìh peìngaruh 
significant X1 teìrhadap Y.  



b. Didapati sig. valueì pada peìngaruh X2 keì Y yakni 0,009 < 0,05 seìrta t hitung valueì 
2,706 > t tabeìl 2,003 jadi dinilai bahwa H2 diteìrima, maka dipeìroìleìh peìngaruh 
significant X2 teìrhadap Y 

c. Didapati sig. valueì pada peìngaruh X3 keì Y yakni 0,000 < 0,05 seìrta t hitung valueì 
6,392 > t tabeìl 2,003 jadi dinilai bahwa H3 diteìrima, maka dipeìroìleìh peìngaruh 
significant X3 teìrhadap Y. 

 
 
9. Hasil Uji F  

Tabel 11 Hasil Uji F (Simultan) 
 

Moìdeìl   
Sum oìf 
squareìs 

df 
Meìan 

Squareì  F Sig. 

Reìgreìssioìn 119,221 3 39,74 66,690 0,000 

Reìsidual 33,370 56 0,596     

Toìtal 152,591 59   

 
Dari tabeìl diatas teìrdapat significanceì valueì 0,000 < 0,05 seìrta F hitung 66,690 > F 
tabeìl 2,77, yang dinilai bahwa Foìoìd Quality, Facility, dan Seìrviceì Quality beìrpeìngaruh 
significant pada Custoìmeìr Satisfactioìn. 

 
KESIMPULAN 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan bisa diperoleh yakni: 
1) Food Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Customer Satisfaction di 

PT X 
2) Facility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Customer Satisfaction di PT X. 
3) Service Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Customer Satisfaction di 

PT X. 
4) Food Quality, Facility, dan Service Quality berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap Customer Satisfaction di PT X. 
 

Saran 
Setelah melaksanakan penelitian, berikut terdapat saran yang bisa menjadi bahan 
pertimbangan oleh peneliti-peneliti berikutnya, yakni: 
1) Saran peneliti, berdasarkan hasil penelitian aspek yang paling berpengaruh 

terhadap kepuasan pelanggan ialah kualitas layanan. Oleh karena itu 
direkomendasikan untuk lebih mengevaluasi dan memperhatikan standar 
layanannya.  

2) Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menambahkan jenis variabel nya seperti 
minat beli ulang, keseimbangan harga, dan citra pelanggan 

3) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengambil sampel yang mewakili berbagai 
macam posisi bukan dari karyawan saja, yaitu sampel jenuh  
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